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Prancis memiliki angka populasi imigran yang besar di antara negara-negara Eropa dan banyaknya imigran
di Prancis berpotensi menimbulkan konflik yang berkaitan dengan masalah integrasi. Dalam menghindari
munculnya konflik ini, Prancis menuntut paraimigrannya untuk berintegrasi sebagai masyarakat Prancis
semaksimal mungkin. Akan tetapi, tuntutan ini seakan-akan membatasi paraimigran dalam
mengekspresikan identitas budaya negara asal mereka. Benturan budaya juga sering menjadi sebab
permasalahan integrasi di Prancis. Tidak jarang mereka berperilaku seperti stereotip kelompok merekayang
sering dikaitkan dengan kriminalitas. Sebagai respon, sebagian masyarakat lain memperlakukan mereka
dengan rasis. Ironisnya, mereka dianggap sebaga sebuah ancaman bagi ketertiban lingkungan, tetapi
rasisme sendiri pun merupakan sebuah ancaman bagi eksistensi mereka. Ancaman dari tindakan yang sudah
menjadi sebuah habitus ini dapat dilihat dalam film Les Misérables. Ditemukan bahwa salah satu tokoh
polis hitam, Gwada, menghadapi rasisme yang terinternalisasi sebagai bentuk habitus yang ada di
departement Seine-Saint-Denis. Metode yang digunakan untuk menganalisis masalah ini adalah dengan
menggunakan kajian film Boggs dan Petrie (2008), teori mengenai habitus milik Bourdieu (1994) yang
digunakan untuk menganalisis bagaimana rasisme dapat terinternalisasi dalam diri tokoh, dan konsep
rasisme terinternalisasi milik Pyke (2010). Hasil analisis menemukan bahwa institusi kepolisian memiliki
peran besar dalam membentuk dan mempertahankan habitus yang sudah ada di lingkungan masyarakat.
Ditemukan juga bagaimanainstitusi tersebut mempengaruhi tokoh lain untuk memiliki rasisme yang
terinternalisasi dalam dirinya.

...... France has the biggest population of immigrants among European countries and the bigger the numbers,
the bigger the chances of creating integration issues. As an effort to avoid conflicts, France demands their
immigrants to fully integrate as French citizens as much as they possibly can. However, this demand limits
immigrants in expressing the cultures that come from their homeland. Cultures clashing often becomes the
reason that they’ re having problemsintegrating. It is also not rare to find them behaving like their group’s
stereotypes that are often associated with criminality. As aresponse, immigrants would be treated in aracist
way by some people. Ironically, they would also be treated as a thresat to society, but racism itself is athreat
to their existence. The threat of this action that has become a habitus can be seen in the film Les Misérables
(2019). It isfound that one of the policemen, Gwada who is ablack man, isfacing internalized racism as a
form of habitus that can be found in Seine-Saint-Denis. In this article, Boggs and Petrie’ s (2008) film
theory, Bourdieu’' s (1994) habitus theory, and the Pyke' s (2010) concept of internalized racism were used to
help with analyzing how racism can be internalized in one of the characters. Asaresult of the analysis, itis
found that the police institution has a big role in creating and maintaining a habitus in society. It isalso
found how that institution can influence other characters into having internalized racism in himsalf.
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